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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, pelaksanaan penyimpanan obat di RS Aloei 

Saboe belum sepenuhnya berjalan sesuai dengan prosedur yang ada. Hal ini dapat 

dilihat dari sarana dan prasarana yang tersedia belum memadai dan cara 

pengaturan dan penyusunan stok obat yang dilakukan di gudang obat belum 

sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan yaitu gudang tempat penyimpanan 

obat masih sempit sehingga ada beberapa obat yang ditumpuk dengan obat lain 

dan ruang gerak pun terbatas.    

5.2 Saran 

Adanya keterbatasan dan kendala yang dihadapi dilapangan menyebabkan 

belum optimalnya pelaksanaan proses penyimpanan obat. Oleh karana itu peneliti 

mencoba mengajukan beberapa saran atau masukan yang diharapkan dapat 

mengatasi atau mengurangi permasalahan yang ada, antara lain : 

1.  Jika dilihat dari faktor SDM, RS Aloei Saboe masih kekurangan tenaga 

terlebih lagi jika dilihat dari segi pendidikan,  masih perlu ditingkatkan. Oleh 

karena itu perlunya penambahan tenaga dan lebih ditingkatkan lagi pendidikan 

yang sesuai dengan kerjanya/jurusannya masing-masing. 

2. Prosedur yang ada sebaiknya lebih giat disosialisasikan dengan 

memampangnya di area kerja petugas masing-masing agar pekerjaan yang 

mereka lakukan sesuai dengan prosedur yang ada. 
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3. Pengaturan atau penyusunan stok obat sebaiknya segera mengacu pada tata 

urut letak obat yang telah ditetapkan dalam prosedur. 

4. Dan mengenai proses penyimpanan obat di RS Aloei Saboe sudah cukup baik 

dan perlu dipertahankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



58 
 

 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aditama, T.Y. 2002. Manajemen Administrasi RS. Edisi Kedua. Jakarta : UI 

Press 

 

Anief. Moh. 2004. Manajemen Farmasi. Gadja Mada University Press. 

Yogyakarta. 

 

Anonim. 2009, Undang-undang RI No. 44 tahun 2009 Tentang Rumah Sakit. 

Jakarta.  

 

Anonim, 2011, http://www. Medicastore.com, materi kuliah apoteker ISTN, 

diakses pada tanggal 27 maret 2010. 

 

Anonim, 2011, http://www.who.or.id/ind/products/ow5/sub1/display.asp?id=3 

 

Azis, Sriana, Supardi S, & Herman M.J, 2004. Kembali Sehat Dengan Obat. 

Jakarta : Universitas Indonesia Press. 

 

Departemen Kesehatan Repubik Indonesia, 2009, UU RI Nomor 44 tahun 2009 

Tentang Rumah Sakit, Jakarta. 

 

Direktorat Jenderal Bina Kefarmasian dan Alkes Kementrian Kesehatan RI, 2008. 

Pedoman Pengelolaan Perbekalan Farmasi diRumah Sakit. Jakarta. 

 

Muharomah, Septi, 2008. Manajemen Penyimpanan Obat di Puskesmas 

Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan Tahun 2008, Skripsi FKM UI. Depok  

 

Siregar, Charles. 2004. Farmasi Rumah Sakit. Buku kedokteran EGC. Jakarta. 

Siregar, Charles, 2004. Farmasi Rumah Sakit Teori dan Penerapan, Jakarta : 

ECG 

 

Siregar, C. J. P & Lia Amalia, 2004, Farmasi Rumah Sakit. Jakarta : EGC. Hal. 6-

71 

 

 

 

 

http://www/
http://www.who.or.id/ind/products/ow5/sub1/display.asp?id=3

